BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan bermasyarakat yang semakin modemn, masyarakat pun
semakin dituntut untuk memperhatikan kebutuban hidup di masa mendatang,
mengingat adanya ketidakpastian yang semakin meningkat karena berbagai faktor
ekonomi dan nonekonomi yang selalu bermunculan seiring dengan berkembangnya
ilmu pengetahuan yang memberi kesempatan kepada masyarakat untuk juga

mengembangkan pola pikir dan model kehidupannya agar senantiasa aktual dalam

menjalani alur kehidupan bermasyarakat.

Ketidakpastian di masa mendatang harus diantisipasi dengan tindakan
berjaga-jaga pada masa sekarang ini guna mencegah terjadinya hal-hal yang tidak
diinginkan serta untuk mewaspadai gejala-gejala akan keburukan yang bisa saja
muncul tanpa disadari. Diantara tindakan berjaga-jaga yang dapat dilakukan
misalnya ialah dengan mengalokasikan sebagian harta yang tidak digunakan untuk
konsumsi sebagai tabungan.

Dengan memiliki tabungan, ketidakpastian kehidupan bermasyarakat pada
masa mendatang dapat diantisipasi sejak dini karena masyarakat masih memiliki
sumber pendapatan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
kelak jika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan.
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Pengalokasian sebagian pendapatan untuk pengeluaran tabungan dapat
dilakukan dengan menyimpan uang tunai di rumah atau di lembaga keuangan.'

Perkembangan lembaga keuangan di Indonesia dimulai ketika Indonesia
memulai tahap pembangunan pada awal Repelita I per 1 April 1969. Fungsi
lembaga keuangan pada waktu itu adalah untuk mendorong mobilisasi tabungan dan
mengarahkan penggunaanya secara efektif dan produktif guna memaksimalkan hasil
yang akan diperoleh, serta mengarahkan alokasi investasi sesuai dengan prioritas
pembangunan yang ada untuk menigkatkan produktifitas. Degan demikian, melalui
lembaga keuangan pula dapat digali dana tabungan dari masyarakat dan diarahkan
untuk membiayai pembangunan itu sendiri.

Pada Repelita II, lembaga keuangan semakin berkembang baik dari yang
sudah dibentuk pada Repelita I maupun yang muncul pada Repelita II itu sendiri.
Diantaranya adalah, perkembangan lembaga asuransi jiwa, asuransi sosial termasuk
tabungan hari tua, dana pensiun, asuransi kerugian, dan asuransi kredit. Pada
Repelita II ini juga diteruskan usaha yang sudah dirintis untuk mendorong
pembentukan pasar uang dan pasar modal. Untuk itu, pada Repelita III dibentuk

Badan Pelaksana Pasar Modal (Bapepam) yang bertugas untuk mengatur prosedur

penawaran dan perdagangan surat berharga di bursa. Pada Repelita IV dan V,

dilakukan peningkatan peranan lembaga keuangan bank dan bukan bank.

! Subagyo, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Yogyakarta: Bagian Penerbitan Sekolah
Tinggi Iimu Ekonomi YKPN, 2005), 26



Pasca krisis ekonomi 1997, lembaga keuangan bank mengalami kemunduran

karena berkurangnya kepercayaan masyrakat Indonesia dan luar negeri terhadap
perbankan Indonesia. Hal itu ditunjukkan dengan beberapa bank yang dibekukan
(Bank Beku Operasi / Bank Beku Kegiatan Usaha), diambilalih pengelolaannya
(Bank Take Over) kepada Assets Management Unit di bawah Badan Penyechatan

Perbankan Nasional (BPPN), dan beberapa bank yang direstrukturisasi karena kredit
yang bermasalah serta pengalihan pengelolaan kredit macet dari bank-bank yang

direkapitalisasi. Pemerintah juga menyempumakan Undang-Undang Nomor 10

Tahun 1998 tentang Perubahan Undang-Undag Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan. Di samping itu, ﬁntuk menata sistem moneter di Indonesia agar menjadi
lebih baik dibentuk Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank
Indonesia.

Pasca kerusuhan Mei 1998, lembaga keuangan bukan bank (asuransi)
semakin mampu meningkatkan jumlah penerimaan premi asuransi. Hal ini
menunjukkan bahwa asuransi mulai dipilih sebagai lembaga yang dapat memberikan
klaim asuransi apabila peserta asuransi (pihak tertanggung) mengalami musibah
berkaitan dengan jenis asuransi yang dipilih.2

Diberlakukannya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan,

menandai adanya kesepakatan antara masyarakat dan pemerintah di Indonesia untuk

menerapkan Dual Banking System (Sistem Perbankan Ganda) di Indonesia. Di lain

2 Ibid, 33



itu, pemberlakuan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan menunjukkan bahwa
kesepakatan antara masyarakat dan pemerintah tentang penerapan sistem perbankan
ganda tersebut semakin kuat. Hal itu terbukti dengan banyaknya lembaga keuangan
bank yang lahir seiring dengan munculnya permintaan-permintaan dari masyarakat
akan hal tersebut. Seperti halnya dengan lahirnya bank-bank yang berlandaskan
syariah guna memenuhi permintaan masyarakat Islam untuk dijadikan rekanan
dalam kegiatan perekonomiannya. Bahkan, perkembangan bank-bank syariah
sekarang ini jauh lebih tangguh jika dibandingkan dengan perkembangan bank-bank
konvensional. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya bank-bank konvensional
yang jatuh ketika krisis, sedangkan bank-bank syariah lebih banyak yang bertahan.

Pemberlakuan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan juga
telah memberikan peluang pada bank-bank konvensional untuk dapat ikut serta
menangani transaksi perbankan syariah dengan membuka kantor cabang khusus
yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Bank Syariah Mandiri,
merupakan cabang khusus dari Bank Mandiri yang beroperasional secara khusus
dengan menerapkan prinsip-prinsip syariah di dalam setiap prakteknya.

Bank Syariah Mandiri merupakan bank yang beroperasi menurut perbankan
syariah di Indonesia sebagai salah satu lembaga keuangan yang berfungsi untuk
menghimpun dana masyarakat. Namun demikian, scbagai bank syariah yang

dituntut mempraktekkan kaidah syariah Islam, maka perlu diketahui terlebih dahulu



dana masyarkat dan transaksi-transaksi yang tidak bertentangan dengan syariah

Islam. Sumber dana yang dapat dihimpun dari masyarakat terdiri dari 3 (tiga) jenis

dana, yaitu:

1. Dana modal, yaitu dana dari pendiri bank dan para pemegang saham bank
tersebut,

2. Dana titipan masyarakat, baik yang dikelola dengan sistem wadi’ah, maupun
yang diinevestasikan melalui bank dalam bentuk dana khusus (mudarabah
muqayyadah) atau investasi terbatas (mudarabah mutlaqah),

3. Dana zakat, infaq, dan shadaqah.

Pada Bank Syariah Mandiri, para nasabah yang ingin menginvestasikan
dananya dalam bentuk investasi terbatas (mudarabah mutlaqah) melalui produk
tabungan, maka ada beberapa produk tabungan yang dapat dipilih, diantaranya
adalah:

1. Tabungan BSM,
2. BSM Tabungan Berencana,
3. BSM Tabungan Investa Cendekia,

4. BSM Tabungan Mabrur,

5. BSM Tabungan Kurban,

6. BSM Tabungan Pensiun.
Produk BSM Tabungan Berencana misalnya, produk ini merupakan produk

tabungan berjangka yang memberikan nisbah bagi hasil berjenjang serta kepastian



pencapaian target dana yang tclah ditetapkan. Produk ini berdasarkan prinsip
mudarabah mutlaqah, serta memilki manfaat santunan tunai dari asuransi jiwa yang
menjadi fasilitas produk ini untuk memenuhi kekurangan target dana yang dihitung
dengan cara mengurangi target dana dengan saldo yang ada saat klaim terjadi.?
Dalam produk ini nasabah dilindungi oleh Asuransi PaninLife Syariah tanpa

perlu membayar premi asuransi karena biaya premi asuransi nasabah sepenuhnya
ditanggung oleh Bank Syariah Mandiri. Dalam aplikasinya, nasabah akan menabung
menurut kesepakatan awal, misalnya pada kesepakatan awal telah ditentukan bahwa
nasabah harus menabung sebesar Rp 100.000,-, maka nasabah harus menabung
sesuai dengan jumlah tersebut setiap bulannya tanpa harus membayar premi
asuransi.® Apabila nasabah tidak melakukan setoran tepat waktu maka dari pihak
bank akan memberi kelonggaran pembayaran selama 3 bulan, dan apabila pada
bulan ketiga nasabah masih belum melunasi tunggakannya maka status tabungan ini

akan berakhir beserta dengan segala fasilitas yang ada di dalamnya termasuk
asuransi jiwa.
Dengan melihat pemaparan serta kenyataan di lapangan tersebut, maka

dapat dijadikan alasan bagi penulis untuk melakukan penilitian dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Asuransi Jiwa Pada Produk Tabungan Berencana

BSM Di Bank Syariah Mandiri Cabang Raya Darmo Surabaya” guna mengkaji

? Syariah Mandiri, “BSM Tabungan Berencana”, dalam

N/ , hi ri.co, id/s ory/ U iri-
tabungan/tabungan-berencana-bsm/, (15 Maret 2011)

* Brosur Tabungan Berencana BSM



asuransi jiwa yang terdapat dalam produk Tabungan Berencana BSM tersebut,

apakah telah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (hukum Islam).

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana operasional asuransi jiwa pada produk Tabungan Berencana BSM di
Bank Syariah Mandiri Cabang Raya Darmo Surabaya?

2. Bagaimana tinjavan hukum Islam terhadap asuransi jiwa pada produk Tabungan

Berencana BSM di Bank Syariah Mandiri Cabang Raya Darmo Surabaya?

C. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini pada intinya adalah untuk mendapatkan gambaran topik
yang akan diteliti dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, sehingga
tidak ada pengulangan.

Pada dasarnya masalah yang berhubungan dengan asuransi jiwa telah
dibahas dalam skripsi-skripsi sebelumnya, seperti skripsi yang berjudul “Studi
Komparasi Pemikiran Murthadha Muthahhari Dan Sayyi(i Sabiq Tentang Asuransi
Jiwa”, oleh Cicik Indra Wara Susilowati di tahun 2005. Karya ini membahas
perbandingan asuransi jiwa yang dibolehkan menurut Murtadha Muthahhari asalkan

sesuai dengan aturan agama (bukan perjudian) dengan pendapat Sayyid Sabiq yang



melarang asuransi jiwa dengan alasan bahwa asuransi jiwa termasuk perjudian
karena hak kepemilikannya bergantung musibah yang akan terjadi.

Mengenai produk tabungan yang mendapat fasilitas asuramsi jiwa dapat
ditemukan dalam skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Produk Tabungan Bsm
Investa Cendekia Di Bank Syari'ah Mandiri Cabang Surabaya” yang ditulis oleh

Mahfudl pada tahun 2007. Dalam karya ini lebih menitikberatkan pembahasannya

pada pada produk tabungan secara umum apakah telah sesuai pada ketentuan
hukum Islam yang berlaku atau tidak.

Perbedaan yang terd;apat dalam penelitian pada kesempatan kali ini terletak
pada pemfokusan bahasan yang lebih mendalam lagi mengenai asuransi jiwa yang
menjadi fasilitas dalam produk Tabungan Berencana BSM tersebut. Sehingga dalam
penelitian kali ini akan memiliki data dan kesimpulan yang berbeda dengan

penelitian-penelitian sebelumnya.

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka skripsi ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui asuransi jiwa pada produk Tabungan Berencana BSM di Bank

Syariah Mandiri Cabang Raya Darmo Surabaya.

2. Mengetahui tinjavan hukum Islam terhadap asuransi jiwa pada produk
Tabungan Berencana BSM di Bank Syariah Mandiri Cabang Raya Darmo

Surabaya tersebut.



E. Hasil Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis, penelitian ini merupakan usaha untuk mempertajam daya
kritis dan nalar serta menambah wawasan dalam bidang muamalah. Hasil
karya ilmiah ini juga merupakan sumbangan pemikiran yang diharapkan
dapat berguna untuk menambahkan khasanah ilmu pengetahuan dibidang
muamalah khususnya di bidang kajian perbankan syariah.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi informasi dan masukan
yang positif bagi para pihak; direktur, karyawan dan nasabah dalam
pemberian asuransi jiwa pada produk Tabungan Berencana BSM di Bank

Syariah Mandiri Cabang Raya Darmo Surabaya.

F. Definisi Operasional

Untuk mempermudah dan menghindari kemungkinan terjadinya kesalahan
persepsi pada pokok bahasan skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Asuransi Jiwa Pada Produk Tabungan Berencana BSM Di Bank Syariah

Mandiri Cabang Raya Darmo Surabaya”, maka penulis memandang perlu

menjelaskan beberapa istilah sebagai berikut:

Hukum Islam : Doktrin (kitab) syari’ yang bersangkutan
dengan perbuatan orang-orang mukallaf
yang bersangkutan dengan perbuatan

orang-orang mukallaf secara perintah atau
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diperintahkan memilih atau berupa
ketetapan (t aqrir).’
Asuransi Jiwa pada produk : Asuransi jiwa yang diberikan kepada
Tabungan Berencana BSM penabung sebagai manfaat (fasilitas) dari
Tabungan Berencana BSM dimana
penabung dibebaskan dari biaya premi
asuransi.®
Bank Syariah Mandiri Cabang : Suatu lembaga keuangan yang memadukan
Raya Darmo Surabaya idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani
(syariah) sebagai landasan operasionalnya’,
yang bertempat di JI. Raya Darmo No. 17,
Surabaya.
Jadi yang dimaksud dengan judul di atas adalah penerapan asuransi jiwa
pada produk Tabungan Berencana BSM di Bank Syariah Mandiri Cabang Raya

Darmo Surabaya menurut tinjauan hukum Islam tentang muamalah.

5 Abdul Wahhab Khalaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (PT Raja Grafindo Persada, Cetakan
Keempat, 1994), 154
¢ Brosur Tabungan Berencana BSM
7 Syanah Mandu'i, “BSM Tabungan Berencana”, dalam
iahi bank

_MM@&@&M(IS Maret 2011)
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G. Metode Penilitian
Metode penilitian ini meliputi:
1. Data yang dikumpulkan
Data yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain meliputi:
a. Data tentang penerapan asuransi jiwa pada produk Tabungan Berencana

BSM di Bank Syariah.Mandiri Cabang Raya Darmo Surabaya.

b. Teknik dan prosedur penerapan asuransi jiwa pada produk Tabungan
Berencana BSM di Bank Syariah Mandiri Cabang Raya Darmo Surabaya.
c. Data hukum Islam tentang asuransi jiwa yang ada dalam Figh Muamalah.

2. Sumber data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai
berikut:
a. Sumber data primer
Yaitu, sumber yang berasal dari beberapa naskah, resume, bukuy,

dokumen yang berkaitan dengan masalah yang diteliti serta laporan hasil
penelitian. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pimpinan, staf, dan karyawan Bank Syariah Mandiri Cabang Surabaya.

b. Sumber data sekunder

Yaitu, data yang bersumber dari buku-buku dan catatan-catatan atau

dokumen-dokumen lain yang terkait dengan judul dan pembahasan ini.
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Adapun buku-buku yang menunjang terhadap masalah dan kelengkapan
penelitian ini seperti:

1) Al-Qur’an dan al-Hadist

2) Dokumen-dokumen yang terkait dengan masalah penerapan asuransi

jiwa pada produk Tabungan Berencana BSM di Bank Syariah Mandiri

Cabang Surabaya
3. Metode Pengumpulan Data
Yaitu metode yang digunakan dalam rangka mencari data yang
diperlukan. Adapun untuk memperoleh data yang benar dan tepat di tempat
penlitian, penulis menggunakan 3 metode pengumpulan data sebagai berikut:

a. Metode Observasi, yaitu pemahaman dan kemampuan peneliti dalam
membuat makna atas suatu kejadian yang diteliti dan melakukan perenungan
serta refleksi atas kemungkinan-kemungkina yang ada di balik kejadian jtu,?

b. Metode Interview, yaitu metode dimana peneliti melakukan percakapan
antara dua orang atau lebih, yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti
kepada subjek atau kepada sekelompok subyek untuk dijawab.’

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang memang secara
langsung dari sumbernya serta tidak lagi memerlukan telaah. Misalnya yang

berkenaan dengan gambaran umum tentang keadaan Bank Syariah Mandiri

: Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 122
Ibid, 130 '
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Cabang Surabaya sampai dengan staf, karyawan dan direktur serta proses
asuransi jiwa pada produk Tabungan Berencana BSM yang dilaksanakan.
¢. Metode Dokumentasi
Menurut Arikunto, metode pengumpulan data dapat diperoleh dari
catatan dan buku.'® Metode ini digunakan untuk memperoleh data di Bank
Syariah Mandiri Cabang Surabaya.
Metode Analisis Data

Data yang sudail terkumpul secara keseluruhan, kemudian dilakukan
analisis data secara kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis,
yaitu metode yang digunakan untuk memaparkan atau menjelaskan yang terkait
dengan pembahasan yang kemudian dianalisis. Metode ini menggambarkan atau
menguraikan beberapa data yang diperoleh dari lapangan kemudian dihimpun
sehingga membentuk suatu permasalahan yang mudah dipahami.

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pola pikir induktif, yaitu memaparkan hal-hal yang bersifat
khusus dalam asuransi jiwa pada produk Tabungan Berencana BSM di Bank
Syariah Mandiri Cabang Surabaya dengan kemudian menggabungkan dan
menganalisisnya terhadap hal-hal yang bersifat umum tentang asuransi jiwa

dalam ketentuan Islam. Dari analisis tersebut akan ditarik kesimpulan tentang

188

10 Suharismi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, Edisi Revisi, 2005),
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ada tidaknya penyimpangan yang dilakukan dalam praktek asuransi jiwa pada

produk Tabungan Berencana BSM di Bank Syariah Mandiri Cabang Surabaya.

H. Sistematika Pembahasan

Agar tujuan pembahasan skripsi ini tercapai, maka penulis membuat

sistematika pembahasan yang terbagi menjadi lima bab dengan masing-masing sub

bab di dalmnya sebagai berikut:

BAB 1

BAB II

BAB III

Merupakan gambaran umum yang meliputi uraian tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, hasil kegunaan penelitian, definisi operasional,
metode penelitian, serta sistematika pembahasan. Pada bab ini
dimaksudkan sebagai awal terhadap keseluruhan isi skripsi.

Merupakan landasan teori yang terkait dengan asuransi jiwa pada
produk Tabungan Berencana BSM menurut hukum Islam yang
meliputi; pengertian asuransi jiwa, dasar hukum asuransi jiwa,
rukun dan syarat asuransi jiwa, bentuk asuransi jiwa, cara-cara
pembayaran premi asuransi jiwa, serta berakhirnya asuransi jiwa.
Merupakan uraian tentang gambaran umum lokasi penelitian dan
asuransi jiwa pada produk Tabungan Berencana BSM di Bank
Syariah Mandiri Cabang Surabaya yang meliputi; gambaran

umum lokasi penelitian: sejarah berdirinya, data yuridis, struktur




BABIV
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organisasi, wilayah operasional, produk-produk Bank Syariah
Mandiri, serta konsep Tabungan Berencana BSM; Asuransi jiwa
pada produk Tabungan Berencana BSM: pengertian dan
karakteristik asuransi jiwa pada produk Tabungan Berencana
BSM, bentuk pelaksanaan ijab qabul serta prosedur pemberian
asuransi jiwa pada Tabungan Berencana BSM, tata cara
pembayaran premi dan pemberian santunan manfaat asuransi jiwa
pada produk Tabungan Berencana BSM, serta berakhirnya
perjanjian Tabungan Berencana BSM berikut fasilitas asuransi
jiwa yang terdapat di dalamnya.

Merupakan analisis data yang memuat tentang uraian tinjauan
hukum Islam terhadap asuransi jiwa pada produk Tabungan

Berencana BSM di Bank Syariah Mandiri Cabang Surabaya yang

meliputi tinjauan hukum Islam terhadap asuransi jiwa pada
produk Tabungan Berencana BSM: konsep asuransi jiwa pada
produk Tabungan Berencana BSM, sistem operasional asuransi
jiwa pada produk Tabungan Berencana BSM, serta bentuk
perjanjian asurasni jiwa pada produk Tabungan Berencana BSM;
analisis hukum Islam terhadap berakhimya perjanjian Tabugan

Berencana BSM berikut fasilitas asuransi jiwa yang terdapat di

dalamnya.
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